MENGGALI POTENSI WAKAF UNTUK
KESEJAHTERAAN UMAT
Nurul Asiya Nadlifah'

Abstralc Tulisan i hendak  memgupas
bagaimana perwakafen di bonah air mampu
memberikart  kontnbusi bagi  pemgentusan
kemiskingn,  Hal imi disebabkan  karena
sesunggihnya wakaf adaleh prarala keagamnan
yang mempunyai polensi yang besar dalom
menciplakan kesejahleraan masyarakat. Di sisi
lan, daleom  komieks  demokrasi  sosial
masyarekal  sebagel  kolektivilas  sestal
mempunyai  peranan  penting  dalam
berkomtribusi menghapus kemiskiman.
Earenmnya, persoalan  kemiskinan  bukanlah
regrmi Benggung fawak  pemerindah.
Persoalannye  kemudiom  adaloh  mamspukah
miasyarakal Islam menjadiken instilusi wakaf
bersifut fungsions! bagi problema kemiskinan.
Perfaryam mi mengisyaratkan tidak saja aspek
praktis perwakafan, aken fetapi kemauan dan
kemmamiian nelgwkan  reaktualizas dokinm
wakaf yang bersifat kontekstual, Sehaga hahan
pembanding, fulisan i jugn memaperkan

tradisi wakaf di beberapa negara Muslin.

Kata kunci: Wakaf, kesejahierman, fjfiad.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan ummat masih merupakan persoalan
yang belum terselesaikan sampal saat ini Terbukt
kemiskinan dan pengangguran di negara kita, sampai saat
masih menjadi masalah yang belum terselesaikan.
Walaupun pemerintah telsh menerapkan beberapa
kebijakan yang dimaksud untuk menyelesaikan persoalan
tersebut, namun semuanya belum mampu atau dapat
mengatasi persoalan kemiskinan dan pengangguran.

Tanggung  jowab  persoalan  kemiskinan  pada
dasarmya bukan semata tanggung jawab pemerintah, tetapi
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah
dan masvarakat. Dalam Islam sebetulnya ada beberapa
lembaga yang potensial, yang sangat mungkin untuk
dikembangkan  untuk mengatasi permasalahan
kemiskinan, salah satunya adalah wakaf.

Perwakafan atan wakaf merupakan pranata dalam
keagamaan [slam yang sudah mapan, Dalam Hukum lslam
wakaf tersebut termasuk dalam kategori ibadah
kemasyarakatan (Jbadah [jimd iyyah), Sepanjang sejarah
Islam, wakaf merupakan sarana dan modal yang amat
penting  dalam memajukan perkembang agama. i
Indorwesia, perwakafan pernah diatur dalam Undang-
Undang Mo. 5 tahun 1960 tentang peraturan Dasar Pokok
Agraria dan Peraturan pemerintah, yaitu PF No, 28 Tahun
1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, dan saat ini kita
telah memilild Undang- undang No. 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf.

Upaya pengembangan wakaf di tanah air kita terus
menerus dilakukan sefalan dengan upaya pemerintah
dalam meningkatkan kehidupan beragama. Pemerintah
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sejauh ini telah berupaya menfasilitasi pengembangan
wakaf sesuai dengan tuntutan kebutuhan dewasa int.

Dalam al-Qur'an, wakaf tidak secara eksplisit
disebutkan, tetapi keberadaannnya diithami oleh ayat-ayat
al-Jur’an dan contoh darl Rasulullah s.aw. Serta tradisi
para sahabat. Dengan demikian huokum wakaf tidaklah
bersifat statis, tapi cukup terbuka bagl penggalian hukum
atau berijtihad sepanjang tidak menyalahi prinsip dasar
vang ada dalam al-Cur’an dan hadis.

[ Indonesia sampal saat ini potensi wakal sebagai
sarana berbuat kebajikan bagi kepentingan masyarakat
secara umum belum dikelola dan didayagunakan secara
maksimal dalam ruang lingkup nasional. Dari praktek
pengamalan wakaf saat ini tercipta suatu persepsi tertentu
tentang wakaf. Pertama, wakaf itu umumnya berwujud
benda tidak bergerak, khususnya tanah. Kedua, dalam
kenyataannya di atas tanah tersebut didirikan masjid atau
madrasah. Ketiga, penggunaannya didasarkan pada wasiat
pemberi wakaf.*
dikelola berdasarkan asas-asas profesionalisme, maka akan
membawa dampak besar dalam kehidupan masyarakat.
Beban persoalan sosial yang dihadapi bangsa kita sekarang
ini karena krisis ekonomi dan di masa yang akan datang
akan terpecahkan secara mendasar dan menyeluruh
rreladu sistem pengumpulan, pengelolaan

pendayagunaan harta wakaf dalam ruang lingkup
nagional,

! Diepartemen Agams R, Prkbasgas Frgibolen Fakal o [ndomera [Dirskemost
mml Wakai, Direkiorst Jendesst Bimbingas Masyvarbar lilam:
1



26 Justitia lsimaica, Vol. 7/ No. 1 lan-funi 3010

WAKAF DALAM FPERSPEKTIF AL-QUR'AN DAN
SUNNAH

Pengertian Walaf

Kata wakaf merupakan kata yang sudah sangat
populer dikalangan ummat [slam dan malah juga di
kalangan non muslim. Kata wakaf yang sudah menjadi
bahasa Indonesia berasal darl kata kera bahasa Arab
wagaf (' madhy), yegifs (4 mudsn), dan wagfen (isem
masdar] yang secara etimologi berarti berhenti, berdiri,
berdiam di tempat, atau menahan? Kata umgef dalam
bahasa Arab adalah sinonim dari kata habesa (559 madi),
yahbizy (il mudar), dan hebsmm (izim masdor) yang
menurut etimologl adalah juga bermakna menahan.*Dalam
hal ini ada pula yang menarik untuk dicermati dan agar
menjadi  ingatan bahwa termnyata Rasululiah SAW
menggunakan kata al-hobs (menahan) vaitu menahan suatu
harta benda yang manfaatnya digunakan untuk kebajikan
dan dianjurkan agama_*

Adapaun definisi wakaf menurut beberapa madzhab
aclalah sebagai berikut: Perfama, menurut madzhab Hanafi
wakaf adalah menahan benda wagif (orang vang berwakaf)
dan menyedekahkan manfaatnya untuk kebaikan.
Diketahui  pula  babhwa menurut  madzhab  Hanah
secara mutlak. Dengan demikian wagif boleh saja menarik
wakafnya kembali kapan saja dikehendakinya dan boleh

t Ahmed Warson Manasrads, Bewss 2U0 e vk ad Terdepbat
{Wogpikerts Pondok Ponastren al-Misfasas Eoraprak, 1985 1683

e

* Wabbah al-Zubayk, o Piph ol e’ se Adid, Jox VI (Beine Dar ol Fikr,
V9, 158
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diperjualbelikannya. Selain itu dijelaskan pula bahwa
kepemilikan harta yang diwakafkan berpindah menjadi
hak ahli waris apabila wegf meninggal duria, Namun
demikian madzhab Hanafi mengakui eksistensi harta
wakal yang tidak dapal ditarik kembali yaitu wakaf yang
dilabukan dengan cara wasiat, berdasarkan keputusan
hakim bahwa harta wakaf tidak boleh dan tidak dapat
ditarik kembali, dan harta wakal vang dipergunakan untuk
pengembangan masjid.s

Kedua, menurut madzhab Maliki wakaf yaitu
menjadikan manfaat harla secara berjangka wakhu sesuai
kehendak wagif. Juga disebutkan bahwa kepemilikan harta
tetap pada wagifl dan masa berlakunya wakaf Hdak wnbuk
selama-lamanya kecuall untuk wakbu fertentu menuarat
keinginan waglf yang telah ditentukannya sendiri.®

Ketiga, definisi wakal yang dikemukakan madzhab
Shafi'i, yaitu menahan harta yang dapat diambil
manfaatnya dengan tetap utuhnya barang dan barang
tersebut  hilang kepemilikannya dar  wagf serta
dimanfaatkan pada sesuatu yang dibolehkan Pengertian
terscbut sangat tampak sekali ketegasan terhadap status
kepemilikan harta wakaf. Apabila suatu akad wakaf
dinyatakan gah, maka kepemilikanpun beralih dari pemilik
harta semula kepada Allah sw.t, yang berarti harta vang
diwakaflan telah menjadi milik umat, bukan lagi orang
yvang mewakafkan. Dengan demikian menjacdi putos
kepemilikan harta yang telah diwakafkan dari orang yang
telah mewakafkan harfanya. Puhlussnya hubungan
seseorang dengan hartanya sekaligus timbulnya hubungan

ot 150,
% Thid , 152
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baru seseorang dengan pahala dari Allah sebab ia telah
berwakaf. Diharapkan  keadaan putusnya hubungan
dengan harta menjadikan seseorang lebih ikhlas dalam
mewakafkan hartanya dan tidak perlu membayangkan lagi
bahwa hartanya akan kembali lagi kepadanya.”

Keempat, definisi wakaf yang dikemukakan
Madzhab Hanbali adalah menahan secara mutlak
kebebazan pemilik harta dalam menjalankan hartanya yang
bermanfaat dengan tetap utuhnya harta dan memutuskan
scluruh hak penguassan terhadap harta, sedangkan
manfaat harta adalah kebaikan dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allahf Dari definisi tersebut tampak bahwa
apabila telah sah suatu wakaf, maka hilanglah kepemilikan
harta dari wagif Hal ini berarti sama dengan pendapat
Madhhab Shafi'i. '

Dari berapa pengertian tentang wakaf yang telah
dikemukakan diatas, tampak secara jelas bahwa wakaf
berartt menahan harta vang dimilikid ontuk  diambil
manfaatnya untuk kemaslahatan ummat dan agama. Akan
tetapi keempat pendapat terscbut berbeda pendapat
tentang kepemilikan harta yang telah diwakatkan, apakah
wibelah diwakafkan harta bersebut terputus dari orang yang
telah mewakafkan ataukah dapat ditarik kembali oleh
wagif Perbedaan pendapat tersebut hendaknya tdak
menjadikan lermahnya semangat berwakaf kecuali terus
berwakaf dengan tujuan mencari ridha Allah.

" iholed, 151,
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DASAR HUKUM WAKAF DI DALAM AL-QUR'AN
DAN HADIS

Tidak ada ayat di dalam al-Cur’an yang secara jelas
berbicara tentang wakaf, akan tetapi ada beberapa ayat
yvang memerintabkan manusia berbuat  baik  ontuk
kebaikan masyarakat di pandang oleh para ahli sehagai
landasan hukum temtang wakaf? DN antara a.j'al-a].'at
tersebut adalah : Suraf al-Baqarah (2). 261 . .

Jrle" [ n.-.--f_lF.-S"-J-Il‘]..,...- 1 paiey: -.I-!-Lj:-
[IEE‘FJ.: Ty Ay A e L....a.u'L, A e i
Prmmpmmn rn.ll'i:.m‘l wang dikefuarkan ﬂ'l!-Ek_,l mmig-
orang yang menaflalkan hartorye di jalan Allsh adalah
serupa dengan sebubir benih yamg menumbubken bijuk
butr, pade Hap-tinp bulir serofus bip. Allah melimat
fardakan (ganjaran) bagt siapn yang dia kehendaki. den
Allsh  Maha  luas  (horunis-Nya)  lagi Maha
Mengetaha "5

sl-Bagarah (2): 267

ﬁuh""tlr'rg I‘-"';r‘""l'll-gj e !u..-l.i"..uy,_,;.."l '.ﬂ-'1 .:Jl l.,,.‘ll.

Aﬂld,]'uﬁilﬂu_’.t.klb -iuJ-:r-Il.“I_,l_:_-,.-l.u.--l..-.._".iﬂ 2t
]'.,.I.....'I-gl.ﬁv

“Hai orang-orang yang berdmar, nafkafikartlal (di jalan
Allah} sebagion dari hasil usahony yang beik-boik dan
sehogian dari apa yang kami keluarkan dart bumed wnbuk
kani. Dan janganiat kg memilih yong buruk-lueek

lalu kamu menafahban deripadenya, padahal kamo
sendiri Hdak mau mengambilaya  melainkan  dengan

¥ Mubammad Daud All, Sivkew Ekoen' Libes, (Jabcapta: U] Press, [588), 80,
= (.5, Al Baguesh (2 261
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mentincingkar  mate  terfmdaprega.  dam Ketahuilafy,
bakron Allak Maha Kirya lagi Maha Terpuji™. 21

Ali'In‘n_.__an [3): 92
- i R i L R -
B NG ot b VR U Bt UK 5 S0
’ (34)
Ky sekali-kali Hdok sampai kepadae kebaiian (yang
sempurng),  sebelum  kamu  menafbalkan  sehahaguan
fharfa warg Kaww cinbai. den Gpa sgjs weng kmmy

riaflalikan Mika SESURZTUITH Allah
mengetahiinya” 1
Al-Nahl (16}: 97
I:.,;:..;:ﬂ_, -...:H- I‘l.l- l....u-ﬂi ‘_ﬂy _ﬂ'j l_j;_jlﬁq J:!-‘“__.I:‘I!

(F7] Sglan’ly « -."""I' _n-lf

“Barangsiapa vang rruﬂ,g-er;n.lmn amal saleh, baik laki-

okt mmipun perempian dalam keadaen beriman, MMaks

Sesungeihnye ke kemi beriban kepadarmpa kehidupan

yang batk [839] dem Sesungguwhnyn akan komi beri

balasan keprda mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang Telah mereka kerpakan ™5

Al-Hajj (22): 77

.ui-t-‘fﬂ-s,-mum, " Iyl ity %1 4 er#
(7]

1 (5, Al-Bagarah (): 267
& 5. Ali bmean (3 92
19 (3%, Al-Maksl (165 97



el Asipa, Mengall Potensl Waka/ 10

“Hai orang-orang yang berimon, ruku'leh ko,
sujudlah kamu, sembohlah Tuhanmu dan perbumtloh
kebajikan, supaya kaw mendapat kemenarigan ” 14

Adapun beberapa hadits Nabi yang membicarakan
tentang masalah wakaf adalah -

o Wahew ace ] 5L o 3 16 ._,-..-.4_,.. i3
{rl._..hJdem. tL- ,a“l-..l.:..l.i.n,ﬁ *.jl: I’P"f‘?;:

Dari Abu Hurairah re, Sesunguborys Besululloh Saw.
Bersabda © “Apabilas mamusia  menmggal dumin, maks
putuslah{pahala) amalnya, kecuali tiga perkara: shadagah
jeriyak, ilmi yang bermunfeal dan anak sholeh yang
mendo'akan omng tusnya”. (HE. Maslim)1

Sedangkan hadits MNabi yang lebih tegas
menggambarkan dianjurkannya ibadah wakal, yaitu
perintah Mabi kepada Umar untuk mewakafkan tanahnya
yang ada di Khaibar :

Bl o g JB gt L] uw,.-wu-p-mg-;
...Jlﬁk_;..i-Lth._.ﬂb,.jdl.j_,.._;LJh . LTL'-’
._..!.L...n_:.l}..-lh_......i-.._._.-._ﬂ ,]'fl L'L.l-u..- XTI

Lé']"""’-""J'-'J-!‘?J""'J?Jr_ *-":-*"-i-’*--' J"-'

Y do .
o A T

W05 Al-Hag (22: 77
13 Muslim, ™ faib Muvbe™, Vol 11 [Beirot: Diar al-Fikz, 1992} T,
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Dart i Wenar o Berkata, bakoog sefabal Lear o
Memperolgh  sebidamg  towah di  Khatbar,  kenrudian
mevighadey  kepada  Rasulullah  wnbuk memchon
pefumjuk, Umar berkate | Ya Rasulallsh,  seype
mendapation sebidang tonah & Khofhar | saya belum
permah mendapathan harta sebaik itu, maka apakah yomg
engkiu perirthafhan kepadoku? Rasululloh menjawab:
Buila koo suke, komu tohan (pokonye) farah ifu, dioe
kamu  sedekahkan  (hostmym),  Kemudion  Limar
melalkukan shedogah, tidak o juel dom jugs Hidek
difribabikant dant juga bidak diwariskan, MNerkala Thnu
Umar: Umar menyedekahkan kepadae orarg-orang fekir,
kmern kerabat, budak belivn, sebiinllah, thaw sabil don
tazna. Dan fidsk mengeps mhay Hdak dilarang bagi yang
menguasm farah woakaf ity (pengirsmya) makan dani
hagilvyr dengan cara yang bak [sepeninsmyn) gl
mtakan devgan tidok bermaksid menumguk harta, 1

[ralam sebuah hadits yang lain disebutkan ;

b el ) ntl.._,mm,fs..g JB: NG jer ol 2
o

\J—dlgﬂl._'llul PR R 'llu"ﬂ'l.u_.,.al
Ll.l_- .E;Jln-.-]hlul \ J—HJ- ’I..i..ﬂjl_,_-a-'l l.L.-_,-..-!v.r-

Dari b Umar, in berkatn: “Umar mengabakan kepada
Nabi Saw, Seya menpunyai seratus dicham saham di
Ehaibar, Saya belum permch mendapat harte yang paling

saya  kegumi  sepertl  itu,  Tefapi  smya  ingin
menyedekahkarye.  Nabl  Saw.  Mengatakan  kepads
Limar: Tohamlzh (jomgan jual, hibohkan dan wariskan)

= ALNua'L " Tewar ot Mo T, vol. 6 (Berue Dir el Fikr, 1415H7 1995 b, 230
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asalanya (model pokok) dam fodikan bushmya sedekak
urtuk sehililah ", (HR. Bukhari Mushim).

Ayat-ayat al_guran tersebut mengemukakan
untuk berinfak, ajaran beramal shalih, dan ajaran berbuat
urmum dipahami termasuk di dalamnya ajakan berwakaf.
Kemudian dalam sunmnahpun tidak disebutkan kata wagf
kecuali ada kata hohothe yaitu imshi'te fabbesto (jika enghkan
menghendaki, engkan tahan) vang maksudnya adalah
menahan harta untuk diambil manfastnya. Demikian juga
dengan yang dikatakan Rasulullah SAW. Dimana apabila
manusia meninggal dunia, terputuslah amalannya kecuali
tign hal, diantaranya shadegah joryeh vang menunot
pemahaman terhadapnya adalah wakaf.

Dengan akta lain bahwa beberapa avat dan hadis
Mabi yang menyinggung tentang wakaf tersebut nampak
tidak terlalu tegas. Karena itu sedikit sekali hukum-hukum
wakaf vang ditetapkan berdasarkan kedua sumber
tersebut. Sehingga ajaran wakaf inl di letakkan pada
wilayah yhhadi, bukan fo'abbudi, khusunya yang berkaitan
dengan aspek pengelolaan, jenis wakaf, syarat, peruntukan
dan lain-lain 7

Avat al-Jur'an dan Sunnah tendang wakaf vang
terbatas tersebul menjadi pedoman para ahli fikih Islam,
Sejak masa Khulafa'ur Rasyidin sampai sekarang, dalam
membahas dan mengembangkan hukum-hukom wakaf
melalul fjtihad mereka. Oleh sebab itu sebagian besar
hukum-hukum wakaf dalam Islam ditetapkan sebagai hasil

" Drepartemen Agama R, Perkedonpon Prapebbon UWaka’of Dngbmenia, &3
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lithad, dengam menggunakan metode ijtihad  yang
bermacam-macam, seperti givas, moslohah muersaldy dan
lain-lain. Oleh karenanya, ketika suatu hukum atau ajaran
Islam masuk dalam wilayah githedi, maka hal tersebut
menjadi sangat fleksibel, terbuka terhadap penafsiran-
penafsiran baru, dinamis dan selalu berorientasi kedepan
(futuristik). Sehingga dengan demikian, ditinjau dari aspek
ajaran, wakaf merupakan sebuah potensi yang cukup besar
untuk bisa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

FAmMan.
FERKEMBANGAN WAKAF DI DUNIA ISLAM

Wakaf adalah salah satu lembaga Islam yang
potensial untuk dikembangkan, khususnya di negara-
negara berkembang Berdasarkan pengalaman negara yang
lembaga wakafnya sudah maju, wakaf bisa dijadikan salah
satu pilar ekonomi. Pada uwmumnya di negara-negara
tersebut, wakaf dikelola secars produkfif Pengelolaan
wakaf secara produktif ini sebenamya sudah dilakukan
sejak awal Islam, sehingga pada wakiu itu wakaf dapat
dimanfaatkan untuk memberdayakan ummat Hal ini
disebabkan wakaf dikembangkan dengan baik dan benar.

Menurut Hasan Langpulung lembaga wakaf
mencapai zaman keemasannya pada abad ke-f dan ke-9
Hijrivah, karena pada masa ifu jumlah wakaf sangat
barvak dan dapat dimanfastkan untuk kesejahteraan
masyarakat. Wakaf-walkaf pada waktu ity pada umumnya
dikelola oleh para Sultan dan Amir, anak-anaknyva atau
siapa saja vang ditentukan oleh waekif Mereka fterdini atas
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pegawai, amir-amir, dan stainya sebagai pengawas
wiakaf 1

Meskipun wilayah Islam terpecah-pecah sebagai
akibat penjajahan, namun harta wakaf yvang ada di
wilavah-wilayah Islam yang sudah merdeka tetap
terpelihara dengan baik. Sejarah membuktikan bahwa
wakaf yvang dipelihara dan dikembangkan secara produktif
sangat membantu kepentingan masyarakat. Sekarang ini
ada beberapa negara dan lembaga vang mengelola wakaf
gecara produklil yang manfsatiya benar-benar dapat
dirasakan oleh mereka yang berhak untuk kesejahteraan
ummat,

Berikut perkembangan wakaf di beberapa negara
van dapat dijadikan cermin unfuk memberdayakan harta
wakaf sehingga dapat menjadi salah satu alternatif untuk
mensefhterakan umat
1. Wakat di Turki

Turki adalah salah satu negara yang mempunyai
sefarah  perwakafan  vang sangat menark untuk
dipelajari. Sejak maaa kekuasaan Turki Uthmani, wakal
telah menghidupi berbagai pelayanan publik dan
seni dan budaya. Pada umumnya wakaf yang sudah
berkembang sejak abad ke-15 adalah wakaf properti dan
wakaf uang. Wakaf Turki pernah mengalami masa
keemasan, bekasbekasnya sampai saat i masih
tampak jelas dan dapat dijumpai di beberapa tempat
seperti sekolah, masjid megah, gedung-gedung kesenian
dan kebudayaan, rumah-rumah sakit, perpustakaan,

i Hasan Langgakmg, Arar s feadidkas fuber (Kiak Lusnpure Saofi, 1991},
171
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kompleks-kompleks komersial, hotel-hotel, dan lain-

lain, Bahkan di tahun 1923, dua pertiga dari dari total

tanah yang potensial untuk ditanami adalah tanah
wakaf. Pemerintah Republik Turki telah membentuk

Direktorat Jenderal Wakaf vang bertugas menjalankan

semua tugas kementeriaan wakaf yang dahulu berlaku

pada era kesultanan Turki Ustmani. Bahkan pada tahumn

1983, di Turki di bentuk kementerian wakal untuk

mengawasi tata kelola wakaf, Pada tahap ind semua

wakaf di Turki diatur berdasarkan  peraturan
perundang-undangan. !

Di samping it wakaf di Turki juga ada yang
dikelola oleh mutmpalli, yang supervisi dan kontroinya
tetap dilakukan oleh Direktorat jenderal wakaf. Adapun
pelayanan yang diberikan Direkiorat Jenderal Wakaf,
sebagai berikut:

a. Pelayanan Kesehatan, pelayanan kesehatan
diberikan melalui wakaf-wakaf rumah sakit, Salah
satu diantaranya adalah rumah sakit yang didirikan
pada tahun 1843 di Istanbul oleh fbu dari Sultan
Abdul Mecit yang kemudian dikenal dengan Bezmi
Alan Valid Sultan Guraki Muslim. Saat ni rumak
sakit tersebut masih merupakan rumah sakit
modern di Istanbul yang memiliki 1425 tempat
tidur dan lebih kurang 400 dokter, perawat dan
staf.

b. Pelayanan pendidikan dan sosial, sampai saat ini
Turki tetap mempertahankan kelembagaan Imaret,
Lembaga ind sudah dikenal sejak zaman Turki

"Suhrawanhi K Lubis, at al, Fake’ dor Proersinesr  Uemnt (Jakurts: Sinar
Grrafiks, 20101, 24,
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Ustmani. Sampai saat ini masih ada 32 Imaret yang
memberikan pelavanan pada kurang lkebih 15000
orang setiap harinya. Imaret juga memberikan
banfuan wvang kepada orang buta dan orang
miskin. Beberpa bangunan wakaf juga digonakan
untuk asrama mahagiswa yang tidak mampu.
Tercatat ada 50 asrama di 46 kota yang menampun
kurang lebih  kurang 10000 mahasiswa.
Disamping itu, Dirjen wakaf juga melakukan
kerja sama dan ivestasi di berbagai lembaga, antara lain:
Ayvalik and Apdem Odive Oil Corporation; Tasdelen
Healthy Water Corporation; Augaf Guraba Hospital;
Taksim Hotel (Sheraton); Turkdsh is Bank; Aydin Textil
Industry; Balck Sea Copper Industry; Contruchon ang
Export/Tmport Corporation; Turkish Aogaf Bank.
Turkish Augaf Bank didirikan Direktorat Jenderal
pada tahun 1954, Direktorat ini memiliki saham di bank
tersebut sebanyak 75 persen. Bank ind merupakan salah
sptu bank besar di Turkd dengan modal 17 milyar TL
(USD 45 juta), bank ini mempunyal 300 cabang di
seluruh Turki. Laba vang dibukukan pada tahun 1983
berjumlab 2 miliar TL (USD 5 juta). Pendapatan dari
bank tersebut diperpunakan  untuk  manapmen,
perbaikan, dan berbagai keperluan wakat praperti.
2. Wakaf di Bangladesh
Wakaf di Bangladesh pada mulanya tidak jauh
berbeda dengan kondisi di Indonesia. Dalam beberapa
kasus, penghasilan dari banyak harta wakaf yang
tersebar sangal tidak mencukupi untuk memelihara
harta wakaf itu sendiri. Sementara itu, lsasmyg permanen
tidak cukup untuk memelihara aset wakaf, disamping
itu wakaf keluarga juga menjadi salah satu sumber
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kasus permasalahan hukum di Bangladesh. Kondisi
milah yvang kemudian memerlukan adanyva reformasi Jdi
dalam manajemen dan administrasi harta wakat.
Gagasan wakaf nang yang telah di gagas Prof Mannan
diharapkan dimana mayoritas penduduk dapat ikut
berpartisipasi. Untuk mewujudkan partisipasi tersebut,
berbagai upaya pengenalan tentang arti penting wakaf
termasuk wakaf tunai sebagai sarana mentransfer
tabungan si kaya kepada para usahawan dan anggota
masyarakat dalam mendanai berbagai kegiatan di
negara-negara Islam perlu dilakukan secara  intensif,
Wakaf tunan dapat berperan sebagai suplemen bagi
pendansan berbagai macam proyvek investasi soaial
vang dikelola cleh bank-bank Islam, sehingga dapat
berubah menjadi bank wakaf (sebuah bank yang
menampung dana-dana wakaf).®
Di Bangladesh wakaf tunai memiliki arti yang

sangat penting dalam memobilisasi dana bagi
pengembangan wakaf properti. Social Innesmtent Bak Lid
(SIBL) mengintrodusir sertifikat wakaf tunai, suatu
produk baru dalam sejarah perbankan secior polurntary.
¥ Daka, Bangladesh SIBL membuka peluang kepada
masyarakat untuk membuka rekening deposito wakaf
tunai dengan tujuan mencapai sasaran-sasaran berikut:
a. Menjadikan perbankan sebagai fasilitator untuk

menciptakan wakaf tunal dan membantu dalam

pengelolaan wakaf,
b, Membantu memobilisasi tabungan masyarakat.

o [hid, 17,
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c. Meningkatkn investasi sosial dam
mentransformasikan tabungan masvarakat menpadi
modal

d. Memberikan manfaat kepada masyarakat luas
terutama golongan miskin, dengan menggunakan
sumber-sumber yang diambilnya dari golongan
kaya,

¢, Menciptakn kesadaran diantara orang kaya tentang
tanggung  jawabk  sosial  mereka  terhadap
masyarakat.

i, Membante pengembangan Social Capital Market.

g Membantu wusaha-usaha pembangunan bangsa
secara umum dan membuat hubungan yang unik
andara jaminan sosialsejahterasn masyarakat.

Adapaun pemanfaatan dana hasil pengelolzan
wakaf tunai yang dikelola aleh SIBL antara lain adalah
untuk; peningkatan standar hidup orang miskin,
rehabilitasi orang orang cacal, peningkatan standar
hidup penduduk  hunian  kumub, membantu
pendidikan anak yatim piatu, beasiswa, pengembangan
pendidikan modern; pengembangan sekolah, madrasah,
kursus, akademi, dan wniversitas, mendanal riset,
membantu pendidikan keperawatan, riset penyakit
tertenttn  dan membangun pusat riset, mendirikan
rumah sakit dan bBank darahmenyesaikan masalah-
masalah sosial ron muslim, membante proyek-provek
untuk menciptakan lapangan kerja yang penting untuk
ekera  sama menghapus kemiskinan sesuai dengan
syari at Islam,

. Wakaf di Kuwait
Praktik wakat di Kuwait sodah setua eksistensi

kebudavaan orang-orang Kuwait. Pada awalnya aset



110 Iustitia Isbmaica, Vol. 7/ Mo, 1/ fan-junl 2010

wakaf di Kowait hannya meliputi masjid, rumah-rumah
tua, dan wang yang terbatas. Namun setelah
diternukannya sumber minyak, nilai wakaf vang
berbentuk properti berkembang pesat. Banyak wakaf
properti dijadikan  komplek  komersial, bangunan
pemuokiman, pertokoan dan pusat rekreasi. Pada tahun
1921 pemerintahan Kuwait membentuk departermen
wakaf, dan pada tahun 1948 departernen ini di beri
tugas untuk mengelola tempat-tempat ibadah dan
merawal orang-orang lemsh. Pada saat yang sama
parbizipasi pihak swasta dalam mengelola wakaf di
dorong melalui pendirian Dewan Wikat, vang di wakili
oleh  Shekh  Abdulla  al-Jabber al-Sabah. Strukfur
lembaga wakaf kemudian disahkan melalui keputusan
Amir tentang aplikasi syari‘ah Islam {termasuk wakaf)
pada tahun 1951, Setelah Kuwait merdeka, departemen
wakaf dikonversd menjadi kementerian wakaf yang
diformalkan pada 17 November 1962, Sementara itu
pada tanggal 25 Oktober 1965 kementerian Wakaf
dikembangkan mencakop urusan-urusan  lslam,
sehingga namanya menjadi "Kementerian Wakaf dan
Urusan-Urusan [slam”.

Fada waktu terjadi invasi Irak pada tahun 1950,
beberapa lembaga wakaf memproteksi  dokumen-
cokumen wakaf, Setelah irak berhasil dipaksa dari
Fuwait, departernen Wakaf diorganisasi dan diaktikan
kembali Pada periode ini dikerahkan upaya restorasi
peranan  wakaf wvang efektif dalam mewujudkan
kemajuan dan kemakmuran masvarakat. Upava in
menghasilkan Kumweit Awkef Public Foundation pada
tahun 1993, tugas utamanya adalah mendorong

perkembangan  wakaf berdasar syari'ah dan
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mempromosikan  perbaikan ekonomi, budaya, sosial
kemasyarakatan dan meringankan kaum miskin dari
berbagai kesulitan vang dialaminya. Adapun visi dan
misi Kuwmf Awkaf Public Foundation adalah mendirikan
wakaf sesuai dengan prinsip svari’ah dan melaksanakan
manajemen sumber daya wakaf dengan tujuan agar
dapat merealisasikan tujuan syariah dan harapan wakif,
guna mempromosikan masyarakat vang sesua dengan
tren kontemporer. Tujuan utama membentuk Kioomf
Askaf Public Foundation adalah membumikan wakaf
melalui cara-cara kreabif dan inovatif, dan juga menjaga
keseimbangan antara warisan tua dan spirasi baru
dalam pembentukan wakaf baru. Disamping itu Kot
Aubaf Public Foundation juga bertugas menempatkan
wakaf dalam suatu administrasi vang efektif, dan juga
membantu perkembangan institusi  wakaf dengan
penehtian-penelitian akademik. 2

Pada tabun 1977 Kumwit Awksf Public Foundation
mengeluarkan dokumen strateginya. Beberpa tujuan
strategi tersebut adalah sebagai  berikut:  pertama,
mendirikan  wakaf sebagai  salah  satu  model
kederrmawanan, kedus, menjamin perkembangan sektor
institusi wakaf, kefign, memenuhi tujuan tujuan wakif
dalam kerangka syari'ah, keempat, menggunakan hagil
hasil wakaf untuk pembangunan dan kemakmuran
masyarakat, kelima, mengusahakan pembentukan wakaf
baru, keemam, mengelola dana-dana wakaf secara efektif.

Sedangkan umntuk merealisasikan fujuan  dari
pembentukan lembaga wakaf di Kuwait, didalamnya
dibentuk dua bagian utama: Pertama, bagian investasi

B Thid, 23,
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dan pengembangan harta wakaf lama dan baru dan
pencapaian hasilnya. Kedua, bagian penyaluran hasil-
hasil wakaf yang ada sesuai dengan tujuannya masing-
masing dan melakukan kampanye pembentukan wakafl
baru yang® dapat memberikan pelayanan kpad
masyarakat berdasarkan prioritas dan  tingkat
lebutuhannya.
4 Wakaf di Mesir

Pada masa kekuasaan Muhammad Ali Pasha tahun
1891 M, aset-aset wakaf tidak teratur dan kurang dapat
dimanfaatkan secara optimal. Melihat kondisi wakaf
yang demikian di Mesir, lalu pemerintah berinisiatif
untuk mengatur perwakafan dengan cara membentuk
* Dhitdt al-Avgaf” yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus harta wakalf serta membuat serta membuat
perencanaan untuk mengelola wakaf secara produktf,
Perkembangan berikutnya pada tanggal 20 Nopember
1913 “"Davan al-Auwgaf menjadi departernen, sehingga
masalah wakaf di Mesir divrus langsung oleh
kementerian (wizerah al-gungaf) 2

Pada abad kedelapan Raja Barqugq, masa Dinasti
‘Abbashiyyah menghapus praktek wakaf keluarga (ai-
wagf alshly), Namun setelah dirasakan  korang
menguntungkan kehidupan ekonomi masyarakat pada
saat itu, muncullah gerakan yang pro wakaf keluarga,
vang kemudian dibentuk panitia Ad Hoc untuk
perwakafan dan majelis agama di parlemen unfuk

mengajukan rancangan undang-undang wakaf keluarga

B Departemen fAguma R, Pedvees Pyl dor Pegembarper [Pataf [Jakara
{wten Déman Ishm dan  penpdengamen Had Proyek  Pominglatan
Pemberdamann Wakal; J004, 17
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kepada departemen wakaf pada tahun 1926-1927 agar
disahkan m&rqm:ll undang-undang,

Setelah terpilih, polemik yang panjang diantra
yang pro dan yang kontra wakaf keluarga mendapat
dukungan mayoritas sehingga dapat  menghapus
undang-undang yang memperbolehkan  wakaf
keluarga dengan undang-undang No. 247 tahun 1952 M.

Kementeriaan wakaf atan wifarah ol-mogdf Mesir,
pada tahun 1971 memebentuk badan wakaf. Badan
wakaf tersebut bertugas untuk menangani harta wakaf
dan pengembangannya sesuai dengan perundang-
undangan Mesir No 80 tahun 1971, Badan wakaf
tersebut berwenang untuk membuat perencanaan,
mendistribusikan  hasil wakaf setiap bulan dengan
dilkuti  kegiatan di  daerah, membangun dan
mengembangkan harta lembaga wakaf, dan membuat
laporan serfa diinformasikan hasil kerjanya kepada
msyarakat.

Dari pengelolaan yang cukup serius terhadap
wakaf, Mesir telah mampu memeberikan sumbangan
yang sangat besar dalam bidang sosial dan pendidikan.
Ribuan pelajar dan mahasiswa dari berbagai negara di
Urniversitas al-Azhar telah ikut menikmati hasil harta
wakaf vang telah ada Sejak rbuan tahu laby

Pendapatan harta wakaf yang telah ada juga
digunakan untuk menggaji para guru besar yang
ditugaskan ke berbagai negara. Pendapatan yang
berlimpah ini diperoleh dari hasil pengelolaan wakaf
yang bersifat produktif dan bemnilai ekonomi yang
tinggt. Sebagai contoh, kementerian wakaf Mesir

H herpe/ yulisndmansyak sunga com. (diakses 28 Me 2000
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bertugas dan berkewajiban melestarikan wakaf umum
dan meningkatkan keuvangan wakaf melalui beberapa
kegiatan investasi, schingga peran s0sal dan
chonominya dapat berlangsung terus menerus.
5. Wakaf di Arab Saudi

tempat turunnya ajaran Islam, sehingga perwakafan
vang merupakan ajaran lslam secara otomatis menjadi
prioritas dalam rangka pengembangan ekonomi.
Melalui ketetapan No. 574 tanggal 16 Rajab 1386 H
sosuai dengan surat keputusan kerajaan No. M35,
tanggal 18 Rajab 1386 H. Departemwn wakaf resmi
dibentuk oleh kerajaan Arab Saudi. Dimana departemen
ini bertugas untuk mengurus aset-aset wakaf dan
dikelolanya secara produktf Akan tetapi  ada
pengelolaan secara khusus terhadap aset-aset wakaf
vang berada di Makkah dan Madinah serta ada lokasi
hasgil wakal secara khosus untuk perawatan dan
pengembangan kota Makkah dan Madinah. Seperti
tanah wakaf yang ada di sekitar Makkah dan Masjid
Mabawi di bangun hotel. pertokoan, dan rumah yang
dikembangkan secara ekonomi vang hasilnya ontuk
perawatan aset-asel dua kota tersebut dan membaniu
masyarakat yang membutuhkan wluran tangan
kerajaan =

Dalam pengelolaan wakaf di Arab Saudi tentu
dengan menunjuk pengeloda (nadzr), Nadzic tersebut
bertugas  untuk  membuat  perencanaan  dalam
pengembangan harta wakaf, mensosialisasikan program
vang telah disepakati, melaksanakan tugas dalam

3 Depariemen Agama BRI Prbear Propeblar den Pengrarbanper Waks!, 19,
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mendistribusikan  hasil  wakaf kepada  yang
membutuhkan, memelihara dan mengawasi untuk
kelanggzengan aset wakaf dan membuat laporan kepada
kerajaan  (memlokah) dalam  pelaksanaan  dan
pengelolaan wakaf.

. Wakaf di Amerika Serikat.

Sebenarnva pengembangan wakaf tidak hanya
dinegara-negara Islam atau negara yang mayoritas
penduduknya mushim. Di amerika Serikat misalnya,
sebagai megara yang penduduk muslimnya masih
minoritas, mereka mampu mengembangkan wakaf
yang ada secara produktif. Pada mulanya mustim di
Amerika selau mendapat bantuan dana dari negara-
negara Timur Tengah, namun sefak 1990 terutama
setelah perang teluk jumlsh dana yang mereka terima
relatif berkurang. Oleh karema itu, untuk memenuhi
kebutuhan ummat Islam di Amerika Serikat, khususnya
di New York, Kuwait Awgaf Public Fowrdation (KAPF)
memnberikan sejumlah wakafnya untuk pembangunan
lahan yang dimiliki oleh The [slamic Cultural Cenfer of
New York (HCCNY). Sebagai lembaga yang mengelola
wakaf, KAFF juga memerima dana zakat, imfak,
shadagah, dan pendapatan dari investasi-investasi yang
sesual dengan shari’ah Islam Untuk mengembangkan
wakaf yang ada, lembaga ini menyewakan 30 persen
apartemnen vang mereka miliki, sedangkan 20 persen
diperuntukkan bag mereka yang tidak mampu. Untuk
mengelola wakal, mereka benar benar
mempertimbangkan aspek  bisnis, dengan demikian
wakaf yang mercka kelola menghasilkan dana yang
cubup besar yang selanjutnya akan memperbesar dana
wakaf yang mereka kelola. Dalam mengembangkan
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wakaf mereka juga melibatkan A-Maszil Islamic Financial
Services yang merupakan divisi The United Bank of
Kusart, ™

Satu hal yang periu diketengahkan dan menjadi
bahan pemikiran adalah pendapatan "sektor derma”
{infak, shodagah, wakaf) yang berhasil dihimpun di
Amerika, dari tahun 19%0-199%9 pendapatan sektor
derma di Amerika mencapai 68 persen dari PDB
dengan jumlah nilai US § 3159 miliar, Jika jumlah ini
dihitung dalam jumlah rupiah, maka jumlah ini sngat
signifikan karena kurang lebih setara dengan jumlah
RAPBN Indonesia, dengan kurs US § 1: Rp. 10.000.7

7. Wakaf di Malaysia

Seperti negara Islam yang lain, institusi wakaf df
Malaysia cukup banyak dan tersebar luas. Pengelolaan
institusi wakaf ini dilakukan oelh masing-masing Majlis
Agama Islam Negeri dan relatif lebih produktf
berbanding penggunaan institusi tanah wakaf di kota
Medan misalnya, Institusl wakaf di Malaysia ini selain
digunakan untuk pembangunan institusi peribadatan
{masjid dan mushalla), institusi pendidikan (sekolah
dan madrasah) juga digunakan untuk fuuan tujuan lain
yang relatif dianggap lebih produktif dari perspektif
ekonomi. Institast tamah wakaf vang ada sebagianmya
dipergunakan untuk pembangunan rumah tangga,
kedai-kedai perniagaan, pom bensin (stesyen minyak),
kebun kelapa dan sebagainya. MNamun demikian
sehagaian tanah wakaf yang ada juga menghadapi
berbagai masalah seperti wrusan sertifikat tanah,

% Rohalid al-Hajeri and Al Kadir Thoomas, e Fag’ Fassiek ar (b
A clabeen Schrawandl K Lubis, ar sl " Wake'dre prarberlapam Llmma™, 33,
I [leic, BT
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penggunaan yang kurang sesuai denmgan ftuntunan
shari'at Islam dan sebagainya.

Di megara Malaysia ind telah mampu mengelola
wakaf secara optimal, di salah satu negara bagian
Malaysia, yakni Selangor misalnya, meski hanya
memiliki dua jota penduduk beragama muslim, wakaf
vang dihimpun telah mampu digunakan  untuk
berbagai keperluan kaum dhu'afa’. Di wilayah bagian
tersebut, aspek pendidikan, kesehatan dan lainya secara
mandiri telah dapat dibiayval  lewat  partisipasi
masyarakat muslim dalam ibadah sosal ekonomi ini 2

8, Wakaf di Indonesia

Lembaga perwakafan sebenarmmya sudah sering
dilaksanakan oleh orang-orang Indonesia  yang
beragama Islam jauh sebelum kemerdekaan. Hal ind
dikarenakan, di Indonesia banyak berdiri kerajaan-
kerajaan lslam seperti Demak, Samudra Pasai dan
sebagainya.™ Meskipun lembaga perwakafan ind berasal
dari ajaran agama Islam, tetapi seolah-olah sudah
merupakan kesepakatan di antara para ahli hukum
bahwa lembaga perwakafan tersebut merupakan
masalah dalam hukum adat Indonesia 20

Praktek yang spiritnya sama dengan shari'at wakaf
ada sejak sebelum Islam datang ke Indonesia. Di Banten
misalnya terdapat “Homa Serang” adalab ladang-
ladang yang setiap tahun dikelola secara bersama-sama
dan hasilnya dipergunakan untuk kepentingan

® fare:'vulandnonsyah manga oo,

= A Fuichal Haq das HoA Saifal Anam, MHskwe Fabg sm Predalor &
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bersama. [ Lombok terdapat "Tanah Pareman” ialah
tanah negara yang dibebaskan dari pamk “landrents"
vang hasilnya diserahkan kepada desa-desa, subak dan
kepada candi unbuk kepentingan bermama, TN Jawa
timur terdapat tanah Perdikan™ ialah sebidang tanah
vang merupakan pemberian raja kepada seseorang atao
kelompok yang berjasa. Menurut Rahmat Djatnika
bentuk ini hampir menverupal wakal kelvarga (al-uaaf
wl-afili) dari segi fungsi dan pemanfaatan yang tidak
boleh diperjualbelikan
Sejak masa daholy praktek wakaf ini telah diatur
oleh hukum adat vang sifatnya Hidak tertulis demgan
berlandaskan ajaran yang bersumber dari nilai-nilai
gjaran Islam. Pada masa kolomial Belanda dalam
menyikapi prakiek dan banyaknya harta benda wakai
telah  dikeluarkan berbagai aturan yang mengatur
persoalan wakaf, antara Jain 22
a. Surat edaran sekretaris Govememen pertama
tanggal 31 Januari 1905 No. 435, sebagaimana
termuat dalam Bijblad 1905 No. 619, tentang
Toezicht op dem bewe pan  Mubammodamsche
bedehuizen. Surat edaran ini tidak secara khusus
tentang wakaf, akan tetapi pemerimtah kolonial
tidak bermaksud melarang atau menghalang-
halangi praktek wakaf yang dilakukan ummat
lslam untuk memenuhi keperluan keagamaannya.
Untuk pembangunan lempat-tempat  ibadah
diperbolehkan apabila benar-benar dikehendaki
aleh kepentingan umum.

¥ Rachmar Dijsmibs, ks Towab Surdhaye al-Tkhlas, 1987,1%
 Diepastenten Agarna RL, Pl Peaguinison don Penpeanhanpon Fakal 148-15
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b. Surat edaraan sekretaris Governemen tanggal 4 Juni
1931/ A, vang dimuat dalam Bijblad 1931 nomor
125/ A Toezich tan de regeering op Muhammnadaiansche
redeturizen, prijdagdiensien en wakafs. Surat edaran ini
garis besarnya memuat agar Bijblad 1905 nomor
196 diperhatikan dengan baik, untuk mewakaflan
diperlukan izin Bupati vang akan menilai
kelayakan permohonan tersebut.

¢ Sural edaran sekretaris Governemen tanggal 24
Desember 1934 nomor 3088/A sebagaimana
termuat dalam Bijblad tahun1934 nomor 13390
tentany  Teezecht ot de oregeering op
Muhammadamnsche  bedchuizem, orijdag  diesten en
wakafs, Surat edaran ini  sifatnya hanya
mempettegas apa vang telah disebutkan terdahulu,
vaitu memberi wewenang kepada Bupat untuk
menyelesaikan perkara, perselisihan atau sengheta
tanah-tanah wakaf,

d. Surat edaran sekretaris Governemen tanggal 27 Mei
1935 nomor 1273/ A sebagaimana termuat dalam
Bijad 1935 nomor 13480, Surat edaran inipun
bersifat penegasan terhadap surat-surat edaran
sebelumnya, yaltu khusus mengenal tata cara
perwakafan,

Peraturan tentang perwakafan tamah yang
dikeluarkan pada masa penjajahan Belanda, sejak
proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia masih
terus diberlakiskan. Untuk menyesuaikan dengan alam
kemerdekaan Negara Republik Indonesia, maka
dikeluarkan beberapa petunjuk tentang perwakafan,
yaitu petunjuk dari Departemen Agama RI tanggal 22
desember 1953 tantang petunjuk-petunjuk mengenai
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wakaf, Kemudian pada nggal 8 Okiober 1956 felah
dikeluarkan surat edaran nomor 5/0/1956 tentang
prosedur perwakafan tanah, Dalam rangka penertiban
perwakafan tanah mendapat perhatian khusus
sebagaimana  termaktub  dalam  pasal 49 Undang-
undang agraria (UUFPA) Mo, 5 tahu 1960,

Untuk memberi ketetapan dan kejelasan hukum
tentang tanah perwakafan, pemerintah pada tanggal 17
Mei 1977 menetapkan peraturan pemetintah nomor 28
tabum 1977 tentang perwakafan tanah milik, Dengan
berlakunya peraturan pemerintah nomor 28 tahum
1977 ini maka semua peraturan sebelummnya vang
bertentangan dinvatakan tidak berlaku,

Dalam hal pengelolaan wakaf, di Indonesia
mengalami masa yang cukup panjang. Ada tiga pertode
besar pengelolaan wakaf di indonesia®®  FPertama,
periode tradisional yaitu dimana pada peride ini wakaf
masih ditempatkan ajarman mumi yang dimasuikan
dalam kategori ibadah mahdai (pokok) di mana hampir
semua  benda-benda  wakaf  diperuntukkan  untuk
kepentingan pembangunan fisik, seperti mushalla,
masjid, pesantren, kuburan, yayasan dan sebagainya
Sehingga keberadaan wakal pada peride ini belum
memberikan kontribusi sosial yang lebih luas karena
hannya untuk kepenbingan yang bersifat konsumtif.

Kedua, peride semi profesional, kondisinya relatif
sama dengan spericde tradisional, namun pada masa
mi sudah mulai dikembangkan pola pemberdavaan

Mﬂmmuwwmﬂmmm
Bimbengan Masyarskar behamn dan Direhitarar Pembeedagman Wakad, 2004, 21
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wakaf secara produktif, meskipun belum maksimal.
Sebagal contoh pembangunan masjid-masfid  yang
letaknya strategis dengan menambah bangunan gedung
untuk pertemuan pernikahan dan acara lainnya seperi
masjid Sunda kelapa dan pondok indah di Jakarta.

Ketiga, Periode profesional, dimana potensi wakaf
di Indomesia sudah mulai dilirik untuk diberdayakan
secara  profesional-produktif. Profesionalisme yang
dilakukan meliputi : manajemen, SDM kenadziran, pola
kemitraan usaha, bentuk benda wakaf bergerak,
dukungan political will pemenntah secara penuh salah
satunya lahirnya UU Wakaf No. 41 tahun 2004 tentang
Wakaf dan Fatwa Majlis Ulama Indonesia tahun 2002
tantang legalitas kebolehan wakaf uang.

POTENSI HARTA WAKAF UNTUK KESEJAHTERAAN
UMMAT

Reaktualisasi Pemahaman Wakaf (Wakaf Sebagai
Konsep [jtihadi)

Pemahaman masyarakat terhadap wakaf umumnya
masih bersifat konvensional, yaitu seperti yang lazim
dilakukan di tengah-tengah masyarakat secara urun
temurun. Misalnya berwakaf dalam bentuk sebidang
tanah, digunakan untuk pembangunan masjid. Setelah itu
miasyarakat juga berwakaf dalam bentuk bahan bangunan,
seperti wakaf semen, wakaf batu bata, wakaf kusen, wakaf
dibangun, kemudian mulai dimanfaatkan sebagai tempat
melaksanakan ibadah sebagaimana lazimnya.

Wakal semacam ini hannya dapat diwujudkan
untuk pembanginan fsik masjld, mushalla atau madrasah
saja. Untuk pembinaan kegiatan rutin dan aktivitas-
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akbivitas lainmya di masipd, mushalla, madrasah tersebut
tidak dapat diandalkan. Karena lazimnya wpakif (pewakaf)
sudah mulai berhenti berwakaf setelah pembangunan
masjid, mushallah atau madrasah tersebut selesad,

Persoalan akan timbul pada beberapa wakiu
setelah masjid, mushallah dan madrasaha tersebut
digunakan, diperlukan dana untuk membavar tagihan
rekeming air, rekening listok, Wava kebersihan masid dan
biaya biaya operasional lainnya. Keperluan dana tersebut
sifatnya rutin atau berkesinambungan. [} sigi lain sumber
dana rutin masjid, mushalla dan madrasah Hdak ada
Akhirmya, banyak masjid, mushalla, madrasah dan lainnya
tidak dapat terkelola dengan baik.

Reaktualisasi pemahaman terhadap  wakaf
diharapkan dapat mendorong pemberdayaan harta wakaf
vang lebih bermanfaat, lebih mengarah kepada
kesejahteraan, ummat. Pemahaman wakaf vang bersifat
konsumtif harus diarahkan kepada pemahaman walkaf
vang bersifat produktif dengan tetap memegang prinsip-
prinsip dasar vang terdapat di dalam al-Chr’an dan hadits.

v timau dar kekuatan hukum yang dimiliki,
ajaran wakaf merupakan ajaran yang bersifat anjuran
{sunnah), namun kekuatan vang dimiliki sesungguhnya
begitu  besar  sebagai  tonggak menjalankan  roda
kesejahteraan masyarakat banyak Lain dengan zakat yang
dalam posisi tertentu akan habis begitu saja karena harus
diberikan kepada orang yang berhak, wakaf justru vang
menjacdi kelebibannya terletak pada aspek kemanfaatan
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yang bersifat abadi, sedangkan pokoknya (asalnya) tetap
utuh sampai waktu yang lama, bahkan abadi ™ o

Wakaf adalah sebuah institusi yang memiliki
keunikan, dikarenakan wakaf merupakan salah satu
ibadah yang memilki dimensi fuhl min Allah dan fabl min
al-nds.  Institusi wakaf ini merupakan sarana untuk
penyaluran rizki vang diberikan Allah sw.t. Wakaf
dikategorikan sebagai amal jarivah yang pahalanya akan
terus mengalir Hada henti, walau waldf telah meninggal
dunia. Sepanjang  harta  wakaf dimanfaatkan bagi
keseahieraan masyarakat banvak, maka pahalanya akan
terus mengalir.

Memprodukbifkan harta wakal vang ada
merupakan upaya agar harte wakaf bdak menmbuolkan
beban, dan lebih bermanfaat bagi ummat lslam. Misalnya
wakaf dalam bentuk bangunan yang tidak dimanfaatkan
untuk masiid dan sekolah, diubah menjadi produktif,
Contohnya dijadikan sebagal swalayan mini, pertokoan,
perbengkelan dan lain-lain.

Apabila wakaf tersebut berbentuk tanah dan
berada di kawasan strategis. dibangun sebagai tempat
keglatan produktf, seperti untuk pertokoan, ruang
pertermnuan | untuk pesta perkawinan, work shop), lahan
parl;_'i[_ Selanjutnya tanah yang tidak berada di kawasan
strategis dapat dipergunakan untuk pembangunan
kegiatan  agrobisnis, peternakan  dan  perkebunan
Diilakukannya pengelolaan harta wakaf secars produktif
tentunya akan dapat menghasilkan dana secara kontinu
untuk keperluan ummat Islam.

P
o Yghbah al-Fubays, ol Figh ot lobowy wo Adlas, Jux VIIL, 151 Lihat paga Al-
Khitcib al-Sharkini, Mugber ot Mukta (Beirar Dir ol-Fikr, 0.0, 11 376
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Dengan demikian, wakaf dapat dijadikan sebagai
sumber dana abadi ummat Apabila ummat memiliki
sumber dana abadi, tentunya dana yvang diperolch dapat
dipergunakan sebagai sumber abadi keuangan masjid,
surau dan madrasah, Selain itu dapat dipergunakan untuk
membantu biaya pendidikan, seperti biasiswa untuk anak-
anak berprestasi dan anak-anak tidak mampu, membangun
klinik kesehatan akau rumah sakit gratis untuk orang

Sealain itu, apabila harta wakaf yang dimiliki
ummat dikelola secara profesional dan produktif, maka
harta wakaf akan menghasilkan dana besar, Dana tersebut
akan dimanfaatkan untuk kepentingan pemberdayaan
ekonomi ummat. Seperti memberikan permodalan bagi
usaha kecil yang selama ini di pasung oleh rentenir.
Bahkan apabils ummat berkenan, dana wakalf vang ada
dijadikan sebagai modal bagi ummat untuk berjamaah
dalam kegiatan ekonomi. Manakala ummat Islam
berjama’ah dalam kegiatan ekonomi, tentunya Allah sw.t.
di rahmati Allah tentunya akan berkah, berkeadilan dan
melahirkan kesejahteraan bagi ummat.

Walkaf Uang (cash wakaf)

Usng memiliki posisi yang sangat penting dan strategis
dalam lalu lintas perekonomian. Dewasa ini, nang bukan
hanya berfungsi sebagai alat tukar saja, melainkan sudah
dianggap sebagian dari suatu benda yang dapat
diperdagangkan. Oleh karena itu, sebagian ulama’ tidak
ragu lagi untuk menetapkan uang sebagai objek wakal
dengan tstilah cash wakaf, wagf al-nugud, vang dalam bahasa
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Indonesia diterjemahkan dengan wakal uang, dan sebagian
lagi ada yang menterjemahkan dengan wakaf tunai,

Wakaf wang, oash wakaf. wagf al-nugud telah lama
dipraktikkan di berbagai negara seperti, Malaysia,
Bangladesh, Mesir, Kuwalt dan negara-negara [slam d
Timur tengah lainmya **

Fealita di masyarakat Indonesia, praktik wakaf
uvang stau wakaf bunai ini telah lama dipraktikkan, namun
dalam akadnya tetap disebutkan dengan wakaf tanah
Misalnya, untuk pembelian tanah pembangunan masjid
seluas 1000 meter persegi dengan harga REp. TO0U000,000.
Kemudian untuk mempermudah, tanah seluas 1000 meter
tersebut dibagi memjadi 1000 kapling Dengan demikian
dipercleh harga Ep. 100.000 permeternya Selanjuinya
ditawarkan kepada masyarakat untuk berwakaf tanah
dengan cara per-meter dengan nilai vang dapat dijangkau,
dan wakif membayar sesuai dengan jumlah meter yang
hemdak diwakafkan Eenyataan tersebut, meskipun
akadnya dilakukan doalam bentuk tanah, namun yang
diserahkan wkif dalam bentuk vang.

Praktik wakaf vang di Indenesia baru mendapat
dukungan dari Majelis Ulama" Indonesia pada tahun 2002
seiring dengan dikeluarkan keputusan fatwa Komisi Fatwa
Majelis Ulama’ Indonesia tentang Wakal Uang tanggal 28
Shafar 1423 H/Y 11 Mei 2002 guna menjawab Surat Direktur
Pengembangan Zakat dan Wakaf Departemen Agama
Nomor DtLIL/5/BARZ/IT72/3002 tanggal 26 April
2002 yang berisi tentang permohonan fatwa tentang wakaf
uang.

% Abdul Ghafur Anshor, Hwkiw dov Prokik Pewabole & Indoess
(Yogyakarts: Pilar Media, 2005), 89



126 Juestitia lslmaica, Val 7/ Mo, 1/ Jan-luni 310

Dalam fatwa majelis Ulama® Indonesia tersebut
dikemukakan yang dimaksud dengan wakaf vang (oesh
wokaf, waqf al-nuqid) adalah wakaf yang dilakukan
seseorang, kelompok orang, lembaga ataw badan hukum
dalam bentuk wamg tunai. Termasuk dalam pengertian
tersebut adalah surat-surat berharga. Selain itu, dalam
farwaMajelis Ulama’ Indonesia tersebut  dikemukakan
rumugan definisi wakaf sebagaimana pendapat rapat
Komisi Fatwa Majelis Lllama' Indonesia pada tanggal 11
Mei 2002, balhwa wakaf adalah menahan harta yang dapat
dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya atau pokoknya,
dengan cara Hdak melakukan tindakan hukum terhadap
benda tersebut {menjual, memberikan, atau
mewariskannya), untuk disalurkan (hasilnya) pr.uda st
yang mubah (tidak haram) yang ada

Selintas wakaf uang i memang tampak seperti
instrumen keuangan Islam lainnya, yaitu Fakat, Infak,
Shadagqoh (Z15), padahal ada perbedaan antara instumen-
instrumen keuangan tersebut. Berbeda dengan wakaf
tunai, ZIS bisa saja  dibagi-bagikan langsung dana
pokoknya kepada pihak yang berhak. Sementara pada
wakaf uvang, uang pokonmya akan diinvestasikan terus
menerus, sehingga umat memiliki dana yang selalu ada/
tetap dan kemungkinan besar akan bertambah terus seiring
dengan bertambahnya si wakif yang beramal, baru
kemudian keuntungan investasi dan dana pokok tersebut
vang akan didistribusikan untuk kebutuhan rakyat miskin.
Oleh karena itu, instrumen wakaf tunai dapat melenghapi
ZI5 sebagal instrumen penggalangan dana masyarakat,

ilw.ﬁﬁlmﬂ IWFWFMT_-HIMI]M
Liiredoorss Pengembangan dan Wakaf dan [hrekioet
EWIMWIMMWHEMHI
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Dasar bukum Wakaf uvang sebeparnya sama
dengan dasar hukum wakaf secara umum, ¥ Adapun yang
secara khusus, dasar hukum tentang wakaf uang adalah
beberapa pendapat Ulama” di antaranya adalah :

- Pendapat Imam al- Zuhri, bahwa mewakafkan dinar
hukumnya boleh, dengan cara menjadikan dinar
tersebut  sebagai modal usaha  kemudian
keuntungannya disalurkan pada mauguf “elaih 3
Mulagaddimin dari  ulama’ madzhab  Hanafi
membolehkan wakaf nang dinar dan dirham sebagai
pengecualiam, atas dasar wshisen b oal-‘wef®
berdasarkan atas athar Abdullah bin Mas"ud r.a. :

Al i gp L gl oy e ] 55 b Vinm iyl 41 L3

“Apa yang di pandarg batk oleh kaum muslimin maka ﬁm
pandangan Allah adalah baik, dan apa yang dipandang bunk
oieh kaum mustimin make dolem paedongan Allahpun buruk”
- Pendapat sebagian ulama’ madhhab Syafi'l :
ool A0l 1y Som L8 5015,
“Abu Thawr meviwayatkan dari Imam al-Shafi'i tentang
kebolehan wakaf dirar dan divham (uang)” ©

“[hmhiwnrﬂ:fmhhﬁ:]ﬂu’mﬂm-lﬂﬂﬂs.dhm;-dﬂﬂ
Cluran smarsh "Ali Tmran (3 92, sussh al-Bagarsh (7

116):97 dan seteruanya. i = TOL T ks S
® Abu Su'ud Mishammed, Roaleh § imes Bag’ al N 3
it ; F sty W wi-MNged, (Beirut Dar [ba
* Wahbah al-Zubayl,"at Fagh atInkisey war Adibidad”, 162,

* Al-Masundi, "l Hawt o fabie” wid, HBoinse Diar 2-Fikr, 1094), ¥
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Adapun pertimbangan Majlis “Ulama’ Indonesia
tentang fatwa diperbolehkan wakaf uang adalah sebagai
berikut -9

a. Bahwa bagi mayoritas umat [slam Indonesia,
pengertian wakaf yang umum diketahui, antara lain,
yakni “menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa
lenyap bendanya™

b. Bahwa wakaf nang memiliki fleksibilitas (keluwesan)
dan kemaslahatan besar vang tidak dimiliki oleh
benda lain.

¢. Bahwa oleh karena itu, komisi fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang  perlu - menetapkan  fatwa
tentang hukum wakat uang untuk dijadikan pedoman
oleh  masyarakat. Kebolehan wakaf wuang ini
dikukuhkan atau dipertegas kembali melaul Undang-
Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf.
Berdasarkan pada pasal 16 Undang-Undang Nomor 41
tahun 2004, benda yang dapat diwakafkan tidak
hannya benda tetap, melinkan juga benda-benda
bergerak, yaitu harta benda yang tidak bisa habis
karena dikonsumsi, melipoti vang, logam mulia, surat
berharga, kendaraan, hak atas kekayaan intelektual,
hak sewa dan benda bergerak lainnya sesuai dengan
ketentuan shari"ah.

A Departemnen Agama R, Sinspy Progoskogpon ok Tasal & Tudssenis, 133
1
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PENUTUP

Wakal dalam Islam merupakan salah satu lembaga
yang potensial untuk dikembangkan guna mewujudkan
kesejahteraan ummat, Dalam al-Qur’an, wakaf tidak secara
eksplisit disebutkan, tetapi keberadaannnya diilhami oleh
ayat-ayat al-Chur"an dan contoh dari Rasulullah SAW, Serta
tradisi para sahabat. Dengan demilian hukum wakaf
tidaklah bersifat statis, tapi cukup terbuka bagi penggalian
hukum atau berjjiihad sepanjang tidak menvalahi prinsip
dasar yang ada dalam al-Cur’an dan hadis,

Di Megara-negara Islam seperti, Turki, Bangladesh,
Fuwait, Saudi Arabia dan lainnya wakaf telah menjadi
sebuah lembaga vang potensial guna meningkatkatkan
kesejahteraan ummat. D Nepara-negara tersebut harta
wakaf diberdayakan atau dikelola secara produktif,
schingga kemanfaatannya dapat dirasakan masyarakat
secara luas. Bahkan di Negara yang minoritas muslim,
wakaf telah berkembang dengan cukup baik, misalnya di
Amerika Serikat.

Eeaktualisasi  pemahaman  terhadap  wakaf
diharapkan dapat mendorong pemberdayaan harta wakaf
yang lebih  bermanfaat,  lebth  mengarah  kepada
kesejahteraan umat. Pemahaman wakaf vang bersifat
konsumtif harus diarahkan kepada pemahaman wakaf
yang bersifat produkiif dengan telap memegang prinsip-
prinsip dasar yvang terdapat di dalam al-Quran dan hadis.
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